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A. Kaj i_ar! teori
1. 'Finjat;a;l ientang bahasa

Bahasa tak akan da.pat lepas dari kehidupan manusia. Secara sadar atau tidak
maka setiap manusia akan menggunakan bahasa manakala ia akan menyampaikan
maksudnya kepada orang lain. Bahasa sangat memegang peran dalam bidang
komunikasi, sebab tanpa bahasa orang tidak bisa berkomunikasi.

MAK Halliday dalam bukunya lxploration in the Function of Language

(da]a_l_lj'l Sumarlam, 2003:1) menyatakan bahiwa fungsi bahasa meliputi

a. fungsi instrumental
Fungsi ini menghasilkan kondisi tertentu yang enyebabkan peristiwa

tertentu. Misalnya saja terjadi dalam kalimat yang imperatif.

flb. fungsi regulasi
Bahasa berfungsi sebagai pengawas, penge:t&ali, atau pengatur peristiwa,
atau mengatur orang lain.

P

“c. fungsi representasi
Bahasa berfungsi untuk membuat pemyataan-pernyataan, menyampaikan
fakta dan pengetahuan, , menjelaskan/melaporkan fakia yang sebenarmnya

yang sebagaimana dilthat atau dialami orang.
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d. fongsi interaksi

‘bahasa menjamin dan memantapkan keberlangsungan komunikasi, serta

menjalin interaksi sosial. Keberhasilan interaksi akan menuntut pengetahuan

. secukupnya mengenai logatjargon, lelucon sebagai bumbu komunikasi,

cerita rakyat ( folklore), adat-istiadat, budaya setempat ( termasuk tata krama

pergaulan).

fungsi perorangan
bahasa memberi kesempatan kepada pembicara untuk mengekspresikan
perasaan, emosi  pribadi, serla reaksi-reaksi  vang metddlam  yang

menunjukkan kepribadian sescorang.

fungsi heuristik

baltasa berfungsi untuk memperoleh pengetahuan yang sebanyak-banyaknya.

fungsi imajinatif

Bahass berfungsi untuk miencipta - sistem, gagasan, dan kisah-kisah
imaginatif. Hal ini terlihat pada cerita, dongeng, novel, dsb. Dalam fungsi im
kit bebds untuk berimajinasi dan menciptakan mimpi yang mustahil

sekalipun.

Adaputi mienurut Amold dan Hirsch ( dalam Aloliliweri, 1994: 15-16), [ungsi

batiasa akan meliputi 4 fungsi utama, yaitu :
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a. hahasa sehagai pengenal | dalam hal ini bahasa yang dinergunakan dalam
percakapan akan mencerminkan siapa pemakainya. Bahasa dalam hal ini
meruégkan wdentitas suatu suku bangsa, serta gzj'tlf:njadi tanda pengenal umum,
. Lo ot ,

b. Bahasa sebagai’wahana interaksi sosial, hal ini tentunya berkaitan dengan
manusia sebagai mahluk sosial yang akan selalu berhubungan dengan orang
lain. Dalam interaksi sosial, orang menggunakan bahasa, misalnya ketika

surat menyurat dengan keluarga, kerabat maupun rekan sekerja kila.

C. Ba.f.’;am sehagai wahana katarsis. Dalam hal ini, katarsis merupakan sebuah
konsep dalam psikologi yang menjelaskan prosese pembebasan inanusia dari
seliap lekanan. Dalam kondisi yang bersedih, gembira, haru, biasanya kita
tidak berdiam diri saja melainkan mengungkaphaniya melaiui kala-kata.
Tidak lain hal ini bertujuan untuk membebaskan diri dari tekanan-tekanan.
Makanya tidak perlu kita menjadi heran dengan munculnya kata-kata,
bangsat, goblok, busyet, kasihan, aduh, jangan-jangan..... dsb, yang semua itu

adalah ungkapan perasaan seseorang melalui bahasa.

d. Bahasa sebagai alat manipulatif, marupakan fungsi bahwa bahasa mampu
menganjurkan orang untuk mengubah perilakungza. Misainya saja ketika kita
akan melarang seseorang agar tidak menyontek saat ujian, melarang anak

kita untuk tidak ngebut dengan kendaraannya, dsb.
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2. Tinjauvan tentang komunikasi verba! dan non verbal

Kita semua tentu sudah sepakat bahwa komunikasi yang dilakukan olely
setiap manusia adalah proses pertukaran pesan yang bermakna dalam rangka

mencapai suatu tujuan. Den;:an dcnuklan peratl bahasa tidak bisa dihindarkan.
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B111asa menjadi sebuah sarama yang mutlak untuk membentuk makna yang
dimaksud. Tanpa bahasa manusia tidak akaL tahu apa yang dimaui olc.h l[awan
bicaranya.

Komunikasi verbal terjadi ketika seseorang melakukan pertukaran pesan
dengan menggunakan kata-kata ( Onong U Lffendi, 1992 : 14), Dengan kata tain
bahwa dalam hal ini penyampai maupun pencrima pesan selalu terlibat dalam
pembicaraan dgngan menggunakan suara yang keluar dari mulut mereka. Keluhan,
umpatan, sapaan, perirsah, dan sebagainya bisa dinicugerti clelt tuwan bicata karena
kata-kata yang diucapkannya.

-Namun demikian kita tidak boleh lupa baliwa bahasa yang dimaksud tidak
selalu berbentuk bahasa verbal ( kata-kata), tetapi ada bahasa lain yaitu non verbal
{bukan kata-kata melainkén isyarat). Keduanya tidak bisa dipisalthan satu denpan
lainnya. Justeru kadang-kadang dalam kasué tertentu, bahasa non verbal jauh lebih
efektif digunakan._\ daripada ba;hasa verbal. Secara umuwm bisa dikatakan bahwa
komunikasi verbal sebaiknya dilakukan bersama-sama dengan komunikasi non
verbal agar mencapai hasil yang lebih efektif. Komunikan akan lebil dapat
menanglézip makna pesan yang disampaikan oleh komunikator.

'Oleh De Vito ( dalam Aloliliweri, 1994: 35-41) dikatakan bahwa sebuah
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o rebagal rufukay Yang tetap, Maksudnya adalah bahwg Semua verbalisagi
merjuk  gecary tetap pada Suatu - wakty g

konteks khusus vang
berhubyy gan deng

an pembicara dap pendengar,

b. Detenninisme, bahwj S€mua verbalisas; p

ada umumnya empunyaj syara
yang  diarahkag untiyf tjuan tertan, Mesk{ verbalisasj
mempunyaj ke erbatasén-kelerbatasan karcna adanya ket

Craturan

( ini Yang
membedakan de

ngan non verbal) | namun verbalisasi mempunyaj kelcniuan-

ketentyan Yyang telah disepakay; bersata,

€. Keadaan yang berulang ( recurrence), bahwy beberapa katg akan diucapkan
secara berulang-ul

ang oleh komunikagor dari wakqy ke wakiu,

d. Perbedaan Prinsip kerja day alternatir kelayakap,

Bahwa peli:akaian tanda
akan sanpat bergantung pada kemmnpuan orang untyk melihat 2 hal, yaity,
apakah tangy itu memang perly ada atau tidak. Kelavakan dalam memilih
alternatir tanda yang berguna dan menga

pa tanda jty dipilihnya terdapat pada
komunikag; verbal.

€. Peneguhan/ Pengemasan, Seringkali kita mengginakan  kagg yang
mengandung njla; rasa yang lebip keras, Ichi lembut, Jebip menyengar, yang
Semata-mata bertujuan gy memberikan segyat, yang lebil, bernakng agar
lebih bersifat meneguhkan




f. Penyesuaian. Bahwa 2 orang yang sedang berinteraksi tidak jarang terdapat
perbedaan tanda dalam sistemn bahasa. Secara konvensiqnal pada dasamya
! setiap bahasa mengatur tatacara berkomunikasi ver'bal diantara penggunanya
melalui proses penyesuaian. Misalnya tidak jarang terjadi dalam beberapa

bahasa terdapat struktur sendiri karena perbedaan stratu, cleh karenanya hal

ini pertu sekali penyesuaian.

g. Memprioritaskan interaksi. Bahwa tujuan kegiatan pertama dari orang
berbahasa adalah berinteraksi, maka dalam interaksi inilah terjadi saling
« mempengaruli, Bahkan tidak jarang lebih bersifat transaksi yang masing-

masing menaruh harapan, motivasi terhadap orang lain.

h. Paham analogi hutan dan pohon. Bahwa interaksi yang berulang-ulang

™

hasilnya akan lebih bermutu daripada satuan interaksi yang lepas.

Mark L Knapp ( dalam Jalaluddin Rahmat, 1988: 287) membahas tentang
veberapa fungsi dari komunikasi non verbal. Ia lebih meninjau dari tataran psikologi
dalam peranannya terhadap perilaku komunikasi. Dalam bukunya Non ierbai
Cominunication System, menyatakan 6 alasan engapa pesan non verbal sangat
penti'ng:

8. faktor-faktor non verbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal. Hampir semua ahli komunikasi sepakat bahwa penggunaan
komumnikasi non verbal jauh lebih banyak daripada komunikasi verbal.

i

T Kamunilaci varhal haaoa dilabalean #8340 Takils Anei £0 07 dac 1oanalececdene.



proses yang dilakukan. Diperkirakan bahwa ketika proses komunikasi
dilakukan maka orang akan lebih banyak menangkap makna pesan melalw

komunikasi non verbal.

Perasaan dan emosi akan lebih cermat jika disampaikan dengan komunikasi
non verbal. Misalnya saja ketika orang menyampaikan pesan yang

emosional, Terkadang emosi tidak dapat dingkapkan dengan kata-kata.

Pesan non verbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari
penipuan, distorsi dan kerancuan. Orang akan dengan mudah
menyembunyikan kesedihannya di telepon tetapi tidak bisa ketika harus

dilakukan ketika tatap muka.

Pesan non verbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi berkuakitas tinggi. Maksud
komunikasi akan lebik cepat ditangkap ketika orang tidak hanya

mengandalkan komunikasi verbal.

Pesan non verbal merupakan cara komunikasi vang lebih efisien
dibandingkan dengan komunikasi verbal. Pesan verbal lebih banyak

kemungkinan redudansi ( Ichih banyak lambang dan vang diperlukan),
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f. Pesan non verbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Kita akan
dapat memberikan pesan secara tersirat, tetapi justeru membuat orang lebih

percaya untuk melakukannya.

Namun demikian sebuah kode non verbal sangat relatif dan terikat oleh ruang
dan waktu. l&Qde non verbal untuk orang normal akan berbeda pula dengan orang
yang lemail mental ;atau cacat mental. Belum lagi setiap bentuk kelainan mental
memiliki k(;de tersendiri dalam membentuk imaknaiiya.

Dalam rangka memudahkan pemahaman tentang kode-kode non verbal, maka
beberapa ahli mencoba menggolongkannya sesuai dengan karakteristiknya. John
Fiske liiembagi kode ini dalam 10 jenis { 1990, 67) :

a. bodily contact ( kontak tubuh )

b. proximity ( kedekatan)

c. orientation ( orientasi)

d. appearance ( penampilan)

e. head nods ( anggukan kepala)

f.  facial expression ( ekspresi muka)

g. gestures/kinesics ( gerak tubuh) \
h. postur ( sikap tubuh) 1
i. eyemovement and eye contact ( gerakan mata dan kontak mata)

J. non verbal aspect of speech ( prosodi and codes ; paralinguistic codes) :

aspek non verbal dalam kalimat
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Adapun menurut Duncan ( dalam Jﬂ[f'l]lllddl'n Rz;hmat, 1988 289},
mengklasifikasikan pesan non verbal atas :

-a. kinesik/ gesture ( gerak tubuh)
b para'l_'inuistik( suara)

z‘c. ..proksemik (ruang)

d. olfaksi (penciuman)

e, sensivitas kulit ( kulit)

f. artifaktual ( pakaian/ cosmetik)

Onong Uchjana Effendi dalam bukunya : fimu komunikasi Teori dan Praktek

(1991) menggolongan komunikasi non verbal ini sebagai bagiar dari sifat
kpmunikasi. Scbuah komunikasi bisa bersifat attap muka, bermedia verbal maupun
n"on verbal. Komunikasi yang bersifat non verbal dibagi lagi menjadi isyarat
badaniah ( gestural) dan bergambar ( pictorial), sedangkan komuaikasi verbai bisa
bFn‘Jpa lisan atau tulisan { Onong U Effendi, 1991 7).

? ‘Di antara sekian penggolongan menurut para ahli di atas, maka diasumsikan
y:ang paling banyak digunakan dalam komunikasi dengan anak autis adalah pesan
yang bersifat verbal maupun non verbal dengan keunikannya sendiri. Menurut
Duncan, maka pesan kinesik adalah pesan yang terdiri atas facial ( air muka : sedih,
gembira ), gestural ( gerak anggota badan), serta gestural ( gerak seluruh tubuh ).

" Ahli antropologi, Birdwhistell mencoba mengungkapkan tentang kinesik. Ia

lebih banyak menggunakan bahasa sebagéi model dalain kerja kipesikuya. Adapun

asumsi dalam teort dasarnya adalah bahwa gerakan tubuh mempunyai makna yang

matanainl Anland Lantalra lrasasaiboaad MNawlalme Amneae- Tadmm Jimenalina At Al
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keﬁfndemngan bahwa kelompok yang berbeda akan mempunyai gerakan tubuh yang
berbeda ketika mereka berkomunikasi ( Littlejohn, 2001: 68)

Mengenai paralinguistik, adalah pesan non verbal yang berhubungan dengan
cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal yang sama dapat menyampaikan
arti yang berbeda-beda bila diucapkan dengan cara yang berbuda. Pesan ini metipwi
nada, volume, kecepatan, dan ritme. Tidak salah jika pakar komunikast mengarakan
bf!h?;vd pesan  paralinguistik  mecrupakan pesan | vang paling cermat untuk

menyampaikan perasaan kita kepada orang lain.

1 3. Tinjauan tentang autisme
Kelainan mental autisme biasanya sudah bisa terlihat pada anak. Hal ini
disebabkan oleh 2 faktor , yaitu faktor endogen dan faktor eksopen ( Anwar P
Iv{angkunegara, 1993: 44). Selain itu kelainan mental ini dapat digolongkan sebagai
Iet‘mah mentai bukan cacat mental. Taraf intelegensi mereka di bawal: rata-rata.
Faktor endb‘gen penyebab kelainan ini bisa berupa obat-obatan, penyakit
siphilis, anchepphalistis, serta hidrocephalis. Sedangkan faktor exogen bisa berupa
masa prenatal ibu yang mengalami infeks_i TBC, rubella, serta penyakit kronis
lainnya. Selain iti, masa post natal yang meliputi fasilitas maupun lingkungan yang
kurang menjamin bagi perkembangan anak.
Tidak bisa dipungkiri bahwa anak ini tidak mungkin sembuh total imengingat
IQ yang dimililﬁ‘nya juga tidak mungkin berubah. Namun bukanlah sesuatu yang
mustahil jika anak dengan kelainan ini akan mempu dilatih, minimal untuk bisa

mengurus dirinya sendici menempatkan dirinya dalam lingkungan sosial. Mereka

masili bisa eksis di linckungannva meski tidak seperti. mereka vang normal. -



‘Berdasarkan psikologi perkembangan maka perkembangan bicara anak sudah

hjgzii. dilihat pada masa kanak-kanak awal. Pada tataran anak yang normal, maka

dalam u:sia di bawah 3 tahun anak akan bersifat egosentris ( berbicara mengenai
dirinya sendiri dan keluarga) . Semakin bertambali usia maka anak semakin mulai
berbicara déilgan orang lain. Sifat egosentrik anak mulai berkurang dau ia pun mulai
melakukan dialog mengenai aktivitas dirinya dengan orang lain { Reni akbar-
Hawadi, 2001: 23).

Ciri seperti ini tentu saja tidak terjadi pada anak autis. Kemampuan melakukan
dialog dengan orang lain tidak terlihat. Mereka biasanya sibuk dengan diri mereka
sendiri dan mengabaikan kehadiran orang lain. Sitat egoseutrik yang dimilikinya
pada \;‘..aat bayi masih melekat sampai saat ini. Schingga inilah yang membedakan
derll‘gan anak normal lainnya.

+. Tidak bisa dipungkiri bahwa masalah hambatan komunikasi juga berarti
hambatan ketrampi]gn. Sehingga bukan saja kelainan mental ini semata-mata hanya
IQ nya di bawah rata-rata, tetapi Emosional Intelegencenya juga di bawah rata-rata.
bengan mengacu kepada model Goleman tentang Emosional Intelegence,
maka cakupannya adalah ketrampilan emosi, ketrampilan kognisi, maupun
ketrampilan perilaku ( SC Utami Munandar, 2002: 268-269). Ketrampilan emosi
yang dil.lagksud adalah : mengidentifikasi dan memberi nama perasaan,
mengungkapkan perasaan, menilai intensitas perasaan, menghadapi dan mengelola
perasan, m:enunda pemuasan kebutuhan sesaat, mengendalikan dorongan-dorongai,
mengurangi ketegangan serta mengetahui perbedaan antara perasan dan tindakan.

Ketrampilan kognitif meliputi : dialog dengan diri sendir: sebagai cara untuk

] - - . . ..
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meli.ribaca dan menafsirka isu-isy sosial, m;:nggunakan langkah- !angkah dalam
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, meinahami perspektif orang lain,
memahami norma perilaku, sikap positip terhadap hidup serta kesadaran diri.
Ketrampilan perilaku akan meliputi ketrampilan non verbal @ berkomunikasi
melalui kontak m;ﬂq, ekspresi muka, nad, uara, gerak-gerik tangan, dan sebagaiiya.

Sedangkan komunikass verbal meliputi mengajukan permintaan atau tuntutan yang

jelas, merespon  sccara  efektif terhadap  kritik, menolak pengareh negatif,
LAMSSEN
i

mendengarkan orang lain, serta mnembantu orang lain oerpartisipasi dalam kelompok
sebgya yang positip.

Di antara ciri perilaku yang secara tidak langsung telah disepakati sebagai

tanda telah dimilikinya intelegensi yang tinggi adalah kemampuau untuk memahami

| dan menyelesaikan problem mental dengan cepat, kemanipuai mengiugai, kreatifiias

tinggi da_n imaginasi yang berkembang. Maka kebaiikannya adutai bahwa perilaku

lamban, tidak cepat tanggap, kurang mampu menyelesaikan probiem mentai yang

sederhana dan Semacamnya dianggap sebagai indikas; tidak dimiiikinya intelegensi

yang baik ( Saifuddin Anwar, 2004: 3).

B KERANGKA PIKIR
Kelainan autisme tidak lain disebabkan oleh banyak hal, diantaranya virus,
logam berat, dan polusi yang mencemari saat pra kelahiran anak. Kelainan inj
~menyebabkan keterbatasan apak dalam berkomunikasi dengan sese aitya,
., Kelainan ini sangat mungkin untuk dikembalikan, karena pada dasamya anak

" autis bukanlah tuna grahita dengan intelegensi rendal. Updya ini harus dilakukan
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dengan terapi yang terpadu melalui bahasa-bahasa yang khusus. Untuk lebih

memahami kerangka berpikir ini, maka akan disajikan dalam bagan di bawah ini:

i

& | wicara

//mj

| )
|[Logam beratf — | autisme

Polust udaral’

i
keterbatasan

Komunikasi

terapi ’—5 benmain

mampuan bantu diri &komunikasi

s

Sensori

integrasi
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